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Abstract 

The increasing number of vehicles in Banjarmasin City has led to various traffic-

related problems, including congestion, accidents, and reduced travel efficiency. These 

conditions present significant challenges for the Banjarmasin City Transportation Agency in 

managing traffic flow and determining optimal road routes. This study aims to apply the 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method as a 

decision support approach for road route selection. 

The Banjarmasin City Transportation Agency is responsible for planning, managing, 

and evaluating the city's transportation system in collaboration with the local government. To 

support this process, the TOPSIS method is employed because it effectively evaluates multiple 

alternatives based on multiple criteria, enabling more objective and optimal route 

recommendations. 

The implementation of the TOPSIS method is expected to assist the Transportation 

Agency in determining appropriate road routes based on predefined criteria. The findings of 

this study are expected to support more effective decision-making while improving traffic 

management and the overall quality of the urban transportation system in Banjarmasin City. 

 
Keywords : Decision Support System, , Multi-Criteria Decision Making, 

Route Selection, TOPSIS, Traffic Management. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Dinas Perhubungan Kota 

Banjarmasin memiliki peran penting 

dalam pengelolaan dan penentuan rute 

arah jalan sebagai bagian dari upaya 

mengoptimalkan sistem transportasi 

kota. Dalam menjalankan perannya, 

Dinas Perhubungan bekerja sama dengan 

Pemerintah Kota Banjarmasin untuk 

merencanakan, mengatur, dan 

mengevaluasi kebijakan terkait lalu 

lintas serta infrastruktur jalan. 

Keterkaitan antara Dinas Perhubungan 

dan pemerintah kota sangat erat, 

terutama dalam hal perumusan kebijakan 

transportasi yang bertujuan untuk 

mengatasi kemacetan, memperbaiki arus 

lalu lintas, dan meningkatkan efisiensi 

mobilitas masyarakat. 

Pemerintah kota memberikan 

dukungan dalam bentuk regulasi, 

pendanaan, serta koordinasi antar-
instansi untuk memastikan rute jalan di 

Banjarmasin dapat diatur secara efisien. 

Bersama-sama, mereka merumuskan 

kebijakan jangka panjang terkait 

pengembangan infrastruktur transportasi 

yang mendukung pertumbuhan kota. 

Dinas Perhubungan bertugas 

mengeksekusi kebijakan tersebut, 

dengan tanggung jawab utama dalam 

melakukan survei lapangan, 

mengumpulkan data jalan, dan 

menyusun rencana rekayasa jalan. 

Instansi ini juga melakukan survei 

lapangan secara rutin untuk 

mendapatkan data terbaru mengenai 
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kondisi jalan. Data ini kemudian 

digunakan untuk membuat keputusan 

terkait penentuan rute alternatif, atau 

perubahan arus jalan di wilayah tertentu. 

Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

penentuan rute ini adalah Technique for 

Order of Preference by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS). Metode ini 

merupakan salah satu teknik 

pengambilan keputusan multikriteria 

yang sangat efektif dalam menentukan 

pilihan terbaik berdasarkan beberapa 

kriteria yang berbeda. Dengan 

menggunakan metode TOPSIS, Dinas 

Perhubungan dapat menentukan rute satu 

arah secara optimal yang 

memperhitungkan berbagai kriteria 

dalam memperhitungkan rute arah jalan. 

 

2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Penentuan rute arah jalan hanya 

terbatas pada wilayah administrasi 

Kota Banjarmasin. 

b. Aplikasi ini menggunakan metode 

TOPSIS (Technique for Order of 

Preference by Similarity to Ideal 

Solution) sebagai algoritma utama 

dalam pengajuan penentuan rute 

terbaik berdasarkan kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan. 

c. Kriteria yang digunakan dalam 

pemilihan rute mencakup beberapa 

faktor seperti kepadatan lalu lintas, 

kondisi jalan, waktu tempuh, dan 

jarak. Kriteria ini ditentukan 

berdasarkan data dari Dinas 

Perhubungan Kota Banjarmasin. 

d. Aplikasi ini meliputi penginputan 

data berupa data kriteria, data 

alternatif rute, dan bobot kriteria. 

Dan output laporan berupa alternatif 

rute yang direkomendasikan, detail 

peringkat, dan penjelasan detail 

kriteria per rute. 

e. Aplikasi ini dibuat menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan 

database yang digunakan adalah 

MySQL. 

 

3. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk membantu Dinas Perhubungan 

Kota Banjarmasin dalam menentukan 

rute arah jalan terbaik dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria, 

seperti jarak tempuh, lebar jalan, kondisi 

infrastruktur, dan kepadatan bangunan di 

sekitar. Selain itu ntuk memudahkan dan 

mempercepat proses pengambilan 

keputusan dalam menentukan rute arah 

jalan yang paling efisien.. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara 

lain adalah 

a. Membantu Dinas Perhubungan 

dalam memantau dan mengatur rute 

arah jalan dengan lebih baik, 

sehingga mengurangi kemacetan 

dan memaksimalkan efisiensi 

transportasi di kota. 

b. Membantu membuat keputusan 

lebih cepat terkait rute arah jalan 

yang optimal, dengan 

mempertimbangkan berbagai 

kriteria secara otomatis. 

c. Membantu Dinas Perhubungan 

dalam mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya manusia dan 

infrastruktur yang tersedia, serta 

mengurangi waktu yang dibutuhkan 

untuk mengelola rute arah jalan. 

 

B. METODOLOGI 

1. TOPSIS 

TOPSIS (Technique for Order of 

Preference by Similarity to Ideal 

Solution) bekerja dengan menghitung 

jarak Euclidean antara setiap alternative 

dengan solusi ideal positif serta solusi 

ideal negatif. Proses ini dimulai dengan 
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membangun matriks keputusan yang 

berisi kinerja setiap alternatif terhadap 

berbagai kriteria, kemudian matriks ini 

dinormalisasi agar kriteria dengan skala 

berbeda dapat dibandingkan. 

Selanjutnya, bobot kriteria diberikan 

sesuai dengan tingkat kepentingannya, 

kemudian dihitung solusi ideal positif 

dan negatif.  Alternatif terbaik adalah 

yang memiliki jarak terpendek dari 

solusi ideal positif dan terjauh dari solusi 

ideal negatif, sehingga memberikan 

gambaran mengenai alternatif yang 

paling optimal. 

Langkah-Langkah Menghitung dengan 

Metode TOPSIS : 

a. Menentukan Kriteria dan Bobot 

b. Menentukan Alternatif 

c. Menyusun Matriks Keputusan 

d. Normalisasi Matriks  

Matriks keputusan harus 

dinormalisasi menggunakan rumus: 

 
e. Matriks Ternormalisasi Terbobot 

Mengalikan nilai normalisasi 

dengan bobot kriteria masing-

masing untuk mendapatkan matriks 

terbobot: 

  
f. Menentukan Solusi Ideal Positif dan 

Negatif 

g. Menghitung Jarak Alternatif dari 

Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Gunakan rumus Euclidean: 

 
h. Menghitung Nilai Preferensi (Skor 

Akhir) 

Menghitung nilai preferensi (skor 

akhir) untuk setiap alternatif (jalan) 

menggunakan rumus berikut: 

      

2. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan 

untuk menggambarkan fungsi-fungsi 

yang ada dalam sistem yang diusulkan 

dan actor yang terlibat. Diagram 

(Gambar 1.) ini mempermudah 

pemahaman tentang interaksi antara 

pengguna dengan sistem.: 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

3. Tabel Relasi 

Sedangkan berikut ini adalah 

tabel relasi  dari sistem pada web, yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. Relasi antar 

tabel menunjukkan hubungan antar basis 

data yang digunakan pada sistem. 

 
 

Gambar 2. Relasi Tabel 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tampilan Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard pimpinan 

terdapat tampilan jumlah data 

permintaan (semua), data permintaan 
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(disetujui), data permintaan (ditolak), 

data permintaan (diproses), data jalan, 

data rute, dan data perhitungan. 

Tampilan halaman Dashboard Pimpinan 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Tampilan Dashboard 

Pimpinan 

 

Pada halaman dashboard 

pegawai/admin terdapat tampilan jumlah 

data permintaan (semua), data 

permintaan (belum diajukan), data 

permintaan (disetujui), data permintaan 

(ditolak), data permintaan (diproses), 

data jalan, data rute, data kriteria, data 

penilaian, dan data perhitungan. 

Tampilan halaman Dashboard pegawai 

ditunjukkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Dashboard 

Pegawai 

 

2. Tampilan Halaman Jalan 

Pada halaman jalan ditunjukkan 

pada Gambar 5. menampilkan data jalan. 

 

 
Gambar 5. Halaman Data Jalan 

3. Tampilan Halaman Rute 

Pada halaman rute menampilkan 

data rute yang diinputkan oleh pegawai 

berisi informasi terkait kondisi rute. 

Halaman rute ditunjukkan pada Gambar 

6. 

 
Gambar 6. Halaman Rute 

 

4. Tampilan Halaman Kriteria 

Pada halaman kriteria 

menampilkan data kriteria yang 

digunakan dalam penilaian. Halaman 

kriteria ditunjukkan pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Halaman Kriteria 

 

5. Tampilan Halaman Perhitungan 

Pada halaman perhitungan 

menampilkan hasil perhitungan Topsis. 

Halaman perhitungan ditunjukkan pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8. Halaman Perhitungan 

 

6. Tampilan Halaman Perhitungan 

Matriks 

Pada halaman perhitungan 

matriks menampilkan sebuah matriks 
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yang ditunjukkan pada Gambar 9. 

digunakan untuk mempresentasikan 

berbagai alternatif keputusan yang akan 

di evaluasi berdasarkan beberapa 

kriteria. 

  
Gambar 9. Halaman Perhitungan 

Matriks 

 

7. Tampilan Halaman Perhitungan 

Normalisasi 

Pada halaman perhitungan 

normalisasi menampilkan hasil 

normalisasi dari nilai penilaian 

sebelumnya. Halaman perhitungan 

normalisasi ditunjukkan pada Gambar 

10. 

  
Gambar 10. Halaman Perhitungan 

Normalisasi 

 

8. Tampilan Halaman Perhitungan 

Hasil Akhir 

Pada halaman perhitungan hasil 

akhir menampilkan hasil akhir proses 

pemilihan rute terbaik berdasarkan 

kriteria dan bobotnya. Halaman ini 

ditunjukkan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Halaman Perhitungan Hasil 

Akhir 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi membantu Dinas 

Perhubungan Kota Banjarmasin 

dalam menentukan rute satu arah 

yang optimal berdasarkan kriteria 

jarak tempuh, lebar jalan, kondisi 

infrastruktur, dan kepadatan 

bangunan di sekitar jalan. 

2. Aplikasi mendukung pemantauan 

dan pengelolaan rute satu arah 

secara lebih efektif sehingga dapat 

membantu mengurangi kemacetan 

dan meningkatkan efisiensi 

transportasi. 

3. Aplikasi mempercepat dan 

mempermudah proses pengambilan 

keputusan dalam menentukan rute 

satu arah yang paling optimal. 

 

2. Saran 

Dari hasil penelitian ini hasil bisa 

lebih dioptimalkan dengan lebih banyak 

data. Untuk penelitian berikutnya data 

jalan dan rute bisa lebih diperbanyak. 
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